76

BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat dirumuskan kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Potensi pertanian yang ada diwilayah Kabupaten Gorontalo secara
umum dapat dikatakan sangat besar. Hal tersebut dapat dibuktikan
berdasarkan luas pertanian dan hasil produksi pertanian yang
terdapat di Kabupaten Gorontalo sangat besar, sehingga hasil
pertanian bisa dikatakan mencapai nishabnya.

Realisasi zakat pertanian di BAZNAS Kabupaten Gorontalo sampai
saat ini belum ada. Hal tersebut terjadi karena kurangnya kesadaran
masyarakat petani Kabupaten Gorontalo terhadap kewajiban
membayar zakat pertanian.

Strategi yang ditempuh BAZNAS Kabupaten Gorontalo untuk
meningkatkan penerimaan zakat pertanian saat ini berupa
sosialisasi, adanya kerja sama dengan Pemerintah daerah dengan
dikeluarkannya PERBUB berupa imbauan, pembuatan baliho,
pembuatan striker yang berisi ajakan untuk membayar zakat. Untuk
strategi kedepannya yang diperlukan untuk peningkatan penerimaan
zakat di BAZNAS Kabupaten Gorontalo yakni: Pertama, adanya
PERDA (Peraturan Daerah) yang bersifat mengikat berupa regulasi

UU wajib zakat. Kedua, adanya kerjasama antara Pemerintah



kerjasama anatara Pemerintah Pusat dengan Pemerintah Daerah

dalam sosialisasi. Ketiga, Melalui jalan dakwah.

5.2Saran

Berdasarkan hasil temuan dilapangan dan kesimpulan yang telah

diuraikan diatas, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1.

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan agar hasil penelitian ini lebih
maksimal, informan penelitian yang digunakkan sebaiknya
melibatkan masyarakat petani yang ada di Kabupaten Gorontalo. Hal
ini agar dapat lebih mengembangkan hasil penelitian tentang alasan
petani di Kabupaten Gorontalo belum membayarkan zakat pertanian.
Hendaknya masyarakat petani yang ada di Kabupaten Gorontalo
atapun di daerah Gorontalo lainnya sadar dan tidak lalai akan
kewajibannya terhadap Allah S.W.T dalam membayar zakat. Karena
disetiap harta yang dimiliki ada hak orang lain yang harus ditunaikan,
begitu pula zakat pertanian yang harus dibayarkan setiap kali panen
dan yang sudah mencukupi nishabnya.

BAZNAS Kabupaten Gorontalo dalam melakukan sosialisasi harus
secara menyeluruh, tidak terbatas pada wilayah-wilayah yang hanya
mudah dijangkau saja dan bekerjasama dengan UPZ/LAZ ditiap-tiap
desa/kecamatan.

Pihak BAZNAS dan juga Pemerintah Daerah seharusnya melakukan
imbauan atau beriklan mengenai kewajiban membayar zakat melalui

sms dan media sosial, karna melihat sekarang ini sudah merupakan

77



zaman milenial. Perkembangan teknologi, informasi dan komunikasi
yang begitu pesat sehingga memberikan dampak nyata pada tata

kehidupan umat manusia.
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